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Abstrak— Apotek Sentosa adalah salah satu tempat pelayanan kefarmasian yang menerima penerimaan resep, pelayanan
resep, dan peracikan obat. Sedangkan Klinik Pratama adalah salah satu fasilitas kesehatan yang menyediakan pelayanan
kesehatan perorangan baik itu yang pasien BPJS maupun pasien umum. Apotek Sentosa dan Klinik Pratama berlokasi di
JI.Gatot Subroto No.25 Sampit, Kabupatan Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Selama ini pada Apotek Sentosa dan
Klinik Pratama masih menggunakan sistem konvensional dalam pengelolaan stok barang dan pendataan pendaftaran pasien.
Sehingga para pelanggan Apotek Sentosa tidak dapat mengetahui update obat serta pasien Klinik Pratama tidak dapat
mengetahui update jadwal dokter yang sedang buka praktek. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membangun
sebuah sistem yang saling terintegrasi guna meningkatkan loyalitas pelanggan melalui penerapan sistem inventory dan CRM
(Customer Relationsship management). Bentuk implementasi dari sistem inventory yang diterapkan adalah dengan mencatat
segala kegiatan transaksi penerimaan barang, persediaan barang agar dapat lebih terkontrol sehingga bisa menghindari stok
barang yang telah kadaluarsa. Selain itu dengan adanya sistem inventory para pelanggan juga dapat mengetahui stok barang
yang tersedia pada Apotek Sentosa. Kemudian, implementasi CRM pada Apotek Sentosa dan Klinik Pratama juga dapat
dimanfaatkan sebagai media promosi ke pelanggan dan pasien. Dengan adanya sisten CRM pasien dapat mengetahui update
jadwal dokter yang sedang praktek, pendaftaran data pasien secara online serta tersedia media kritik dan saran untuk pasien
kepada pihak Apotek dan Klinik Pratama. Dalam pembuatan sistem pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Dynamic
Sistem Development Method (DSDM). Yang dimana dengan metode Dynamic Sistem Development Method (DSDM) aplikasi
yang dibangun berdasarkan kebutuhan dan memerlukan komunikasi antara pengguna dan pengembang aplikasi.

Kata Kunci: Apotek Sentosa, Klinik Pratama, Inventory, Costumer Relationship Management (CRM), Website.

Abstract— Sentosa Pharmacy is a pharmaceutical service center that accepts prescriptions, prescription services, and drug
dispensing. While the Primary Clinic is a health facility that provides individual health services, to both BPJS patients and
general patients. Sentosa Pharmacy and Pratama Clinic are located at JI. Gatot Subroto No. 25 Sampit, Kotawaringin Timur
Regency, Central Kalimantan. So far, the Sentosa Pharmacy and Pratama Clinic are still using conventional sistems in
managing stock items and collecting patient registration data. So that customers of the Sentosa Pharmacy cannot find product
updates and Primary Clinic patients cannot find out the schedule updates for doctors who are open in practice. Therefore, this
study aims to build an integrated sistem to increase customer loyalty through the implementation of an inventory sistem and
CRM (Customer Relationship Management). The form of implementation of the inventory sistem that is applied is to record
all transaction activities of receiving so that inventory can be more controlled so that stocks of goods that have expired can be
avoided. Apart from that, with an inventory sistem, customers can also find out the stock of goods available at the Sentosa
Pharmacy. Then, the implementation of CRM at the Sentosa Pharmacy and Pratama Clinic can also be used as a media
promotion to customers and patients. With the CRM sistem, patients can find updates on doctors' schedules that are currently
practicing, register patient data online,and provide media criticism and suggestions for patients to the Primary Pharmacy and
Clinic. In making the sistem in this study, the authors used the Dynamic Sistem Development Method (DSDM). Which is the
Dynamic Sistem Development Method (DSDM) method where applications are built based on needs and require
communication between users and application developers

Keywords: Sentosa Pharmacy, Pratama Clinic, Inventory, Costumer Relationship Management (CRM), Website

1. PENDAHULUAN

Teknologi saat ini merupakan suatu hal yang wajib digunakan dalam sebuah perusahaan atau instansi agar
dapat bersaing dan berkembang. Saat ini instansi banyak memanfaatkan perkembangan internet dan sistem
informasi yang berkembang sangat cepat untuk membantu dalam pekerjaan dan hal ini mengakibatkan kebutuhan
pada instansi semakin kompleks. Untuk penyelesaiannya adalah dengan menerapkan teknologi informasi yang
dapat membantu dalam pengolahan data dan menyelesaikan masalah yang ada di instansi. Apalagi saat ini
perkembangan industri saat ini telah sampai pada industri 4.0 yang dimana semua telah menggunakan teknologi
informasi. Maka dari itu penerapan teknologi informasi sangat diperlukan dalam sebuah instansi agar dapat
bersaing dan berkembang [1].

Pada era industri 4.0 saat ini, instansi-instansi mulai menerapkan teknologi informasi dalam penunjang
kebutuhan dalam mempermudah pekerjaan karyawannya yaitu seperti persediaan barang (Inventory). Secara
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umum, Inventory berfungsi untuk mengelola persediaan barang dagangan yang selalu mengalami perubahan
jumlah dan nilai melalui transaksi — transaksi pembelian dan penjualan. Sistem Inventory juga memiliki peran
yang penting dalam sebuah instansi karena dengan sistem tersebut dapat membantu dalam mengelola data barang
dan pelaporan data barang pada gudang [2]. Saat ini sistem pengelolaan obat untuk persediaan obat di Apotek
Sentosa masih dilakukan secara konvensional dan terkadang bisa terjadi kesalahan penulisan stok. Suatu instansi
bisa mengalami masalah dalam pengelolaan data barang, sama halnya seperti pada Apotek Sentosa dan Klinik
Pratama. Maka dari itu diperlukan sistem informasi Inventory yang bisa membantu dalam pengelolaan barang
pada Apotek Sentosa dan Klinik Pratama.

Adapun juga secara umum, Costumer Relationship Management (CRM) digunakan sebuah perusahaan
dalam era sekarang untuk mempertahankan pelanggannya. Costumer Relationship Management (CRM) ini
berperan penting dalam sebuah instansi dalam mengatasi keluhan-keluhan yang dialami oleh pelanggan.[3] Saat
ini pada Klinik Pratama kendala yang dihadapi pelanggan yaitu kurang mendapatkan informasi tentang update
terkini dari jadwal dokter. Terkadang juga pasien kurang mendapatkan informasi stok obat yang tersedia pada
Apotek Sentosa. Dengan adanya penerapan metode Costumer Relationship Management (CRM) dapat
meningkatkan dan mengatasi keluhan-keluhan yang ada pada Klinik Pratama dan Apotek Sentosa. Implementasi
Costumer Relationship Management (CRM) pada aplikasi yang dibuat nantinya pelanggan bisa mendapatkan
informasi jadwal dokter terupdate, mendapatkan informasi stok obat, dan juga dapat melakukan pendaftaran
berobat secara online.

Berdasarkan penelitian terdahulu, menurut Sri Utami dkk bahwa mengimplementasikan CRM pada Apotek
mampu membantu pihak apotek dalam mengelola administrasi dan memudahkan pasien untuk mendapatkan
informasi dan melakukan konseling [4]. Menurut Dewi dkk menerapkan metode DSDM pada pembuatan system
inventory dapat membantu menyelesaikan masalah dan meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi pada saat
pengadaan stok barang [5]. Menurut Rifky Permana dengan adanya system Inventory maka pekerjaan akan
semakin efektif dan efisien dalam menunjang aktifitas persediaan barang di apotik [6].

Apotek Sentosa dan Klinik Pratama ini berlokasi di Jl.Gatot Subroto No.25 Sampit, Kabupatan
Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Pada Apotek Sentosa ini menjual berbagai jenis obat dan peralatan
medis lainnya. Jenis-jenis obat yang dijual yaitu berbagai obat Bebas, obat Generik, obat Keras, Psikotropika, dan
obat Herbal. Peralatan medis yang dijual pada Apotek Sentosa yaitu masker medis, perban, dan sarung tangan
medis. Selain Apotek, terdapat juga Klinik yang dimana terdapat 6 dokter yang membuka praktek di tempat
tersebut. Dokter yang membuka praktek yaitu dokter umum, dokter gigi, dokter anak, dokter spesialis penyakit
dalam, dokter spesialis paru dan dokter kandungan. Oleh karena itu, masih terdapat masalah pada Apotek Sentosa
yaitu pengelolaan Inventory obat yang masih dilakukan secara konvensional pada kertas stok obat, pengeluaran
penjualan masih dilakukan dengan cara konvensional yaitu dengan mencatat pada buku. Dan kendala pada Klinik
Pratama yaitu pasien harus datang ke Klinik untuk mendapatkan informasi update tentang jadwal dokter yang
praktek antara buka atau tidak. Hal ini terkadang membuat pasien mengeluh karena sudah datang ingin berobat
tetapi dokternya tidak buka praktek. Maka dari itu, diperlukan sebuah sistem aplikasi website yang bisa mengatasi
masalah-masalah yang ada pada Apotek Sentosa dan Klinik Pratama.

Berdasarkan masalah yang ada pada Apotek Sentosa dan Klinik Pratama dapat diambil gambaran bahwa
permasalahan ada pada pengelolaan Inventory obat dan peningkatan kepuasan pelanggan. Yang dimana untuk
mengatasi masalah pengelolaan persediaan stok obat yang masih konvensional dapat dilakukan dengan cara
penerapan metode Inventory. Dan untuk mengatasi keluhan-keluhan pelanggan pada Apotek Sentosa dan Klinik
Pratama dapat dilakukan dengan penerapan metode Customer Relationship Management (CRM). Maka dari itu,
dapat dibuatkan aplikasi website yang bisa membantu dalam pengelolaan obat dan peningkatan kepuasan
pelanggan pada Apotek Sentosa dan Klinik Pratama.

2. METODE PENELITIAN

Dalam pengembangan sistem informasi ini menggunakan metode pengembangan sistem Dynamic Sistem
Development Method (DSDM). DSDM merupakan kerangka kerja yang didasarkan pada RAD (Rapid Application
Development). DSDM mengutamakan keterlibataan pengguna secara berkelanjutan dengan pendekatan
pengembangan secara berulang dan bertambah terhadap perubahan untuk membangun sistem perangkat lunak
yang memenuhi kebutuhan bisnis tepat waktu dan tepat anggaran[7]. DSDM merupakan salah satu metode Agile
untuk pengembangan perangkat lunak, dan bagian dari Agile Allianc.[8] Menurut Voight (2004), DSDM terdiri
dari 3 (tiga) tahapan seperti pada gambar :
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Gambar 1. Siklus Dynamic Development Method (DSDM)

Sebelum Proyek, merupakan tahapan analisis dan identifikasi masalah dari sistem yang sedang berjalan.
Sisklus Hidup Proyek, dalam tahap ini terbagi menjadi 5 (lima) tahap yaitu studi kelayakan, studi bisnis,

perulangan model dan fungsional, perulangan perancangan dan implementasi, dan penerapan.
c. Setelah Proyek, tahapan pemeliharaan sistem agar sistem berjalan secara efektif dan efisien.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dijelaskan hasil implementasi dari tahapan metode Dynamic Sistem Development Method
(DSDM) yang akan digunakan pada pembuatan Sistem Informasi Inventory dan CRM pada Apotek Sentosa dan
Klinik Pratama.

3.1 Tahapan Fase Sebelum Proyek
Pada fase ini dilakukan proses wawancara dengan pihak yang terkait yaitu pemilik dan pegawai apotek
Sentosa, dokter klinik pratama serta pelanggan dan pasien terkait dengan kelayakan sistem yang akan
dibangun. Berdasarkan hasil wawancara maka ditemukan beberapa masalah utama yang mendasari sistem
ini dibuat, yaitu :

1.

2.

3.

Dengan adanya sistem diharapkan bisa membantu para pemilik dan pegawai untuk dapat secara mudah
melakukan pendataan barang, melakukan pemesanan barang kepada supplier serta mengetahui lokasi
barang disimpan.

Dengan adanya sistem juga diharapkan bisa membantu para pelanggan untuk melihat ketersediaan barang
di apotek.

Dengan adanya sistem dapat membantu pasien untuk bisa melihat jadwal dokter yang sedang buka
praktek, melakukan pendaftaran online serta dapat memberikan kritik dan saran.

Dari permasalahan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi inventory dan CRM
bisa dilanjutkan pengembangannya.

3.2 Tahapan Siklus Hidup Proyek
Siklus hidup proyek terdiri dari 5 (lima tahapan), yaitu :

1.

Studi Kelayakan

Tahapan ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan antara user dan pembuat sistem untuk
membahas rencana pembuatan sistem informasi inventory dan CRM pada Apotek Sentosa dan Klinik
Pratama. Hasil dari studi kelayakan adalah menentukan kebutuhan sistem yang akan dibuat serta
kelanjutan dari sistem yang direncanakan dengan tujuan untuk membantu mempermudah para pegawai,
pelanggan dan pasien.

Studi Bisnis

Untuk mengetahui lingkup proses bisnis dan kebutuhan sistem informasi yang dibutuhkan, maka
dirancang sebuah database sebagai berikut :
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Dengan mengambil rancangan database pada gambar 2 di atas maka dapat dibuat rancangan sistem

sebagai berikut :

1.

Gambar 2. Desain Sistem Database

Diagram Konteks

Context Diagram menggunakan tiga buah simbol yaitu: simbol untuk melambangkan External
Entity, simbol untuk melambangkan Data Flow dan simbol untuk melambangkan process [9].
Adapun Context Diagram yang dibuat dalam pengembangan sistem informasi ini sebagai berikut :

- Pemilik
Lap.Data Pasien
Lap.Penjualan
. Lap.Pendaftaran
Pasien Lap.Resep
Informasi Obat Lap.Pembelian
Informasi Jadwal Dokter Lap.Retur
Lap.Data Obat
Lap. Data Jenis Obat
Lap.Data Kategori Obat
Lap. Data Golongan Obat
Data Pasien Lap.Stok
Data Penjualan Lap. Data Jenis Stok
Data Pendaftaran Data Stok Lap. Data Lokasi Stok
Data Resep Data Retur Lap.Data Rekam Medis
Data Pembelian Data Pembel{an Lap.Data Pemesanan
Data Pegawai Lap.Data Pegawai
Pegawai Data Retur Data Dokter Lap.Data Supplier
Data Obat Lap. Data Anamnesa
Data Jenis Obat
Data Kategori Obat
Data Golongan Obat SI APOTEK DAN
Data Stok
Data Jenis tok KUK Lap.Data Pasien
Data Lokasi Stok e
Data Pemesanan Informasi Obat )
Data Supplier Lap.Data Rekam Medis
Data Anamnesa Lap.Resep
Lap. Data Anamnesa Lap. Data Anamnesa
I\:ap.étok
ap.Resej
Pl Dokter
Lap.Data Obat
Data Anamnesa
Data Rekam Medis

Gambar 3. Diagram Konteks
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2. Diagram Berjenjang

Diagram Berjenjang merupakan gambaran dari hirarki proses yang terdapat dalam sistem. Selain
itu Level Diagram juga berfungsi untuk menunjukkan tingkatan level sistem[10]. Berdasarkan
contoh DFD level 0 yang mengategorikan proses data dalam sebuah sistem informasi, maka
dibawah ini akan dikemukakan diagram berjenjang dari sistem ini. DFD level 0 merupakan
pengembangan dari diagram konteks, DFD level 1 merupakan pengembangan dari DFD level 0.
Adapun diagram berjenjang yang dibuat dalam pengembangan sistem informasi ini sebagai berikut:
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— I |
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1.6 2.5 )
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Obat
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2.7 \
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( W 4 B ( B
( B | 4 B

(AR

Data Jenis Stok s
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v 4 3.11 ) 4 3.12 )
111 Lap. Lap.
DataSupplier Data Penjualan
Data Supplier
313 3.14
Lap.
Lap. Data
Data Pembelian Pendaftaran
3:15 3.16
Lap.
Data Rekam Lap.
Medis Data Retur

4 3.17 ) ( sas )
L aRe J L ame J
Data Resep Data Pemesanan

A
3.19
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Data Anamnesa

Gambar 4. Diagram Berjenjang (Level Diagram)

3. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD menggambarkan
komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data diantara komponen-komponen tersebut dari
asal, tujuan, dan penyimpanan data tersebut.[11] DFD ini digunakan untuk menggambarkan sistem
sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik
secara manual maupun komputerisasi. Adapun gambar Data Flow Diagram (DFD) dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :
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Gambar 5. Data Flow Diagram (DFD)

3. Perulangan Model dan Fungsional

Tahapan ini dilakukan untuk menggambarkan model fungsional dan model statis yang dibutuhkan.
Model Fungsional pada sistem ini adalah Login, menambahkan data pegawai, menambahkan data dokter,
menambahkan data supplier, menambahkan data obat, menambahkan stok barang, menambahkan lokasi
stok, menambahkan data pasien. Sedangkan untuk model non fungsional adalah pencarian data pegawai,

dokter, pasien, mengelola stok barang.

Tabel 1. Functional Model Review Record

Nama Fungsi

Feedback

Log In

Jika log in sukses maka akan tampil sesuai dengan level user

Menambah Data Pegawai

Jika data pegawai berhasil disimpan maka akan disimpan di database

Mengedit Data Pegawai

Jika data pegawai berhasil diedit maka akan terupdate dan tersimpan
di database

Menambah Data Dokter

Jika data dokter berhasil disimpan maka akan disimpan di database

Mengedit Data Dokter

Jika data dokter berhasil diedit maka akan terupdate dan tersimpan di
database

Menambah Data Supplier

Jika data Supplier berhasil disimpan maka akan disimpan di database

Mengedit Data Supplier

Jika data Supplier berhasil diedit maka akan terupdate dan tersimpan
di database

Menambah Data Obat

Jika data obat berhasil disimpan maka akan disimpan di database

Mengedit Data Obat

Jika data obat berhasil diedit maka akan terupdate dan tersimpan di
database

Menambah Data Stok

Jika data stok berhasil disimpan maka akan disimpan di database

Mengedit Data Stok

Jika data stok berhasil diedit maka akan terupdate dan tersimpan di
database

Menambah Data Lokasi Stok

Jika data lokasi stok berhasil disimpan maka akan disimpan di
database
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Mengedit Data Lokasi Stok

Jika data lokasi stok berhasil diedit maka akan terupdate dan
tersimpan di database

Menambah Data Pasien

Jika data pasien berhasil disimpan maka akan disimpan di database

Jika data pasien berhasil diedit maka akan terupdate dan tersimpan di

Mengedit Data Pasien database

Cetak Rekam Medis dengan nama pasien

Jika berhasil maka akan menampilkan laporan rekam medis sesuai

4. Perulangan Perancangan dan pembuatan
Tahapan ini untuk menyempurnakan tahapan fungsional agar memenuhi persyaratan

dari pembuatan

sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada tahapan ini menggunakan ERD (Entity Relationship

Diagram) untuk merancang relasi antar tabel pada database.
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Gambar 6. Entity Relationship Diagram
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Pada tahapan pembuatan sistem menggunakan Bahasa Pembrograman PHP dan database menggunakan

aplikasi MySQL kemudian dituangkan dalam aplikasi Adobe Dreamweaver CS6.
Penerapan

Pada umumnya penerapan sistem adalah sebuah sistem pada program aplikasi atau media yang berfungsi
untuk menjadi alat penghubung antara penguna (user) dengan sebuah sistem yang telah terkomputerisasi.
Alat penghubung ini bisa disebut dengan interface yang bertujuan untuk membentuk suatu hubungan

yang komunikatif antara pengguna (user) dengan sistem.
1. Tampilan Halaman Awal

Pada halaman awal terdapat menu Obat, Dokter, About, Login, Instagram, dan Whatsapp. Halaman
menu utama merupakan halaman dimana Pelanggan, Pegawai, dan Pemilik akan melakukan
aktifitas dengan sistem yaitu melihat Obat, Dokter, Tentang Web, Login, Instagram, dan Whatspp

yang sudah ditampilkan. Pada Halaman ini hanya pegawai Apotek, pegawai Klin
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saja yang bisa Login. Pelanggan hanya bisa melihat informasi update obat dan jadwal dokter serta
dapat melakukan pendaftaran dan kritik saran melalui whatsapp.

APOTEK SENTOSA & KETNIK PRATAMA -

Gambar 7. Halaman Awal

Tampilan Halaman Obat

Pada halaman obat ini merupakan tampilan untuk sistem CRM yang dapat diakses oleh semua
pengguna yaitu Pelanggan, pegawai, dokter dan Pemilik. Yang dimana pada halaman ini pelanggan
bisa melihat update stok obat dan harga yang tersedia dengan mengklik masing-masing obat jika
hanya sekedar ingin mengetahui stok dan harga dan melakukan pembelian obat. Untuk obat yang
tidak tersedia di katalog produk, pelanggan dapat menghubungi langsung apotek untuk menanyakan
stok barang dengan mengklik icon Whatsapp yang telah terhubung dengan pegawai apotek.

APOTEK SENTOSA & KLINIK PRATAMA

OBAT

[ - gy
AMADIAB 2 ALLETROL ANGINTRIZ APIALYS SY Acyclovir Allopurinol
MG TTS MATA MR
N 8= - S
. e . = - | -B
ALLOPURINOL Acyclovir Amlodipin Azithromycin Atrilox ALBIOTIN
Salap 5% 5 Ma

Gambar 8. Halaman Obat

Tampilan Halaman Dokter

Pada halaman dokter ini dapat diakses oleh pasien, pegawai, dokter dan Pemilik. Pada halaman ini
terdapat gambar dan informasi jadwal praktek dokter yang tersedia pada Klinik Pratama. Jika pasien
ingin melakukan pendaftaran online maka dapat melakukan pendaftaran dengan mengklik tombol
Login. Jika pasien belum terdaftar maka dapat melakukan registrasi terlebih dahulu di Klinik
Pratama secara langsung.

APOTEK SENTOSA & KLINIK PRATAMA

DOKTER

& & &

dr. Rosalina drg. Benyamin Kumila, MPH dr. Efraim Biring, Sp.p

Gambar 9. Halaman Jadwal Dokter
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6.

Tampilan Login

Pada halaman Login terdapat button Sign In, jika berhasil maka akan masuk ke dalam halaman
Dashboard Apotek dan Klinik. Halaman login merupakan halaman ini dimana Pegawai dan Pemilik
akan melakukan aktifitas dengan sistem yaitu dengan memasukan Username dan Password yang
sudah dimiliki. Dan akses ini hanya untuk pegawai dan Pemilik.

Password

Username

Gambar 10. Halaman Login

Tampilan Halaman Dashboard

Halaman Dashboard ini adalah tampilan untuk akses pegawai dan Pemilik. Pada halaman
Dashboard ini user memiliki akses masing-masing. Untuk Pemilik, bisa melihat semua data dan
dapat melakukan perubahan keseluruhan data yang ada. Sedangkan untuk pegawai hanya dapat
melakukan penambahan data Supplier, melakukan pendaftaran pasien, melakukan pembelian, dan
melakukan penjualan.

R APOTEK SENTOSA

@ Dashboard DASHBOARD Home | Dashboard
FORM MASTER

1247 1242

!
Jumiah Barang. Barang Mendekati Expited | IECTLTT U LT
(<=100)

488 DATA PENGGUNA < 3

Jumlah Pasien

90 OBATBARANG <

& sTOK < More info @ More info @ Moreinfo @

More info @

FORM TRANSAKS| MASUK
[ PENDAFTARAN
W PEMBELIAN <

FORM TRANSAKS| KELUAR
® o

Copyright © 2022 Thoblas Alexsander DKK Version

Gambar 11. Halaman Dashboard
Tampilan Halaman Data Pegawai

Halaman Menu Data Pegawai ini adalah tampilan halaman dimana pemilik bisa melihat data semua
pegawai. Halaman ini hanya diakses untuk pemilik.
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A APOTEK SENTOSA
FORM MASTER
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G OBAT/BARANG <
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FORM TRANSAKSI KELUAR
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Data Pegawai

Show 10 & entries
No *  NamaPegawal Alamat Jabatan
1 Tobias (Laki-laki) JI. Manggis 2 No.25 Petugas
2 Yusriani [Perem puan) JI. Gatot Subroto No.25 Petugas
3 Desti (Perempuan) JL. Gatot Subrot No.25 Petugas
4 indah (Perempuan) J1Sawit Raya No.100 Apoteker

Showing 1 to 4 of 4 entries

Copyright © 2022 Thoblas Alexsander DKK. Perkemba

Search
No.Telp Action
081528992877 m
081528772677 m
082223624312 mm
085765442323

Gambar 12. Halaman Data Pegawai

Tampilan Halaman Data Dokter
Pada halaman Menu Data Dokter ini hanya bisa diakses oleh pemilik, yang dimana pemilik bisa
terhadap data Dokter yang ada.

Data dokter

Show 10 & entries
No +  Nama dokter Alamat No.Telp
1 dr. Rosalina (Perempuan) Klinik Pratama 0811528644
2 drg. Benyamin Kumila, MPH (Laki-laki) Klinik Pratama 0811526404
3 dr. Efraim Biring, Sp.p (Laki-laki] Klinik Pratama 08125078642

Showing 1 to 30f 3 entries

Copyright © 2022 Thobias Alexsander DKK. Perke

Search;

Jam Praktek

Setiap Hari Kerja

Setiap Hari Kerja

Setiap Hari Kerja

Gambar 13. Halaman Data Dokter

Tampilan Halaman Data Obat

—

Version

Action

Lo e
Lo [
(oo [

Version

Halaman Data Obat ini digunakan untuk menampung semua data Obat yang ada pada Apotek
Sentosa. Halaman ini terhubung dengan halaman stok dan halaman lokasi stok. Halaman ini hanya

dapat diakses oleh

A APOTEK SENTOSA

Pemilik dan pegawai.

@ Dashboard
Data Obat

FORM MASTER
188 DATA PENGGUMNA ¢
B0 OBAT/BARANG v
Q pat t

(0] Obat

& $10K ¢
FORM TRANSAKS! MASUK

() PENDAFTARAN <

R pevseL

FORM TRANSAKS| KELUAR

!ﬂ!ﬂﬂﬂﬂﬂﬂlﬂlﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ!ﬂﬂl

Show 1o ¢ entries
No®  NamaObat Kategori Supplier Harga Gambar
1 Amaxan500mg  KAPSUL SANBE 30000
" =4
ANFUHEX 200mg TABLET Tidak 3200

Diketahui

Gambar 14. Halaman Data Obat
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10.

11.

Tampilan Halaman Stok dan Lokasi Stok
Halaman ini digunakan untuk mengupdate stok obat yang tersedia serta menuliskan tanggal expired
sehingga pengelolaan data inventory lebih terkontrol. Selain itu pada halaman ini juga terhubung
dengan lokasi stok sehingga pegawai atau Pemilik dapat mengetahui letak stok obat.

A APOTEK SENTOSA

@ Dashboard
Data Stok Obat

Ada 1029 Obat Yang Ada 5 Mendekati
FORM MASTER Hampir Habis Kadaluarsa
58} DATA PENGGUNA
clolefrlclufifule]ifulefolrlofels]r]olv]ule]y]
& STOK v
QO Datastok Show ¢ entries Search:
No + Nama Obat Lokasi Stok Stok Masuk Stok A4 Expired Action

1 Amoxan Sy Gudang 2022-03-14 19:17:15 8pcs m
FORM TRANSAKS! MASUK
[] PENDAFTARAN < 2 ANFUHEX Gudang 2022052420:0819  307pes 20251231
W PEMBELIAN <

3 AMADIAB 2 MG Gudang 2022-03-1400:00:00  35pes
FORM TRANSAKS! KELUAR
@ Penjualan a ALLETROL TTS MATA Gudang 2022.06-18 17:14:14 24 pes 2024-05.01 Ubsh
® kesep

5 ANGINTRIS Gudang 2022-03-14 00:00:00 415pes Ubah

Gambar 15. Halaman Data Stok Obat dan Lokasi Stok

Tampilan Halaman Data Pendaftaran

Halaman ini digunakan oleh pegawai untuk menginputkan data Pasien yang akan mendaftar
pertama kali pada Klinik Pratama. Pada menu ini terdapat beberapa menu jika klik button daftar
maka ada pilihan sudah pernah, baru, dan biasa. Pada Menu ini juga bisa mencetak kertas rekam
medis untuk pasien, dan menghapus data pasien yang batal untuk konsultasi berobat.

R APOTEK SENTOSA

@ Dashboard
Data Pendaftaran
FORM MASTER
® . Ea
o ¢ $ho t )
& STOK <
0 Tanggal
FORM TRANSAKSI MASUK Not  Pasien Nama Pasien Lahir Alamat & No. Telp Status Action
[ PENDAFTARAN <
1 Al Tn.Angga Yogi (laki-laki| 2000-12:20 JLANtang, UMUM anu
W PEMBELIAN < = 0822562687878
@ Penjuala
® Resep

Copyright © 2022 Thobias Alexsander DKK

Gambar 16. Halaman Data Pendaftaran

Tampilan Halaman Data Pasien

Pada halaman ini untuk menampung semua data pasien yang sudah mendaftar pada Klinik
Pratama. Semua data pendaftaran pasien yang berobat akan terekam ke dalam halaman ini
terkecuali untuk yang batal konsultasi berobat. Akses pada halaman ini yaitu Pemilik, pegawai
dan dokter.
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A APOTEK SENTOSA arc
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W PEMBELIAN " iDPasien * Nama Pasien Tanggal Lahir Alamat & No. Telp Status Action
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pesep

022 Thobias Alexsander DKK

Gambar 17. Halaman Data Pasien

12.  Tampilan Halaman Penjualan
Halaman ini menampilkan semua data Obat yang ada pada Apotek Sentosa yang dimana informasi
yang ditampilkan yaitu harga obat dan stok obat pada Apotek Sentosa. Jika ada pelanggan yang
membeli obat, maka pegawai akan melakukan pengecekkan dengan mengklik icon keranjang dan
akan mengarah pada keranjang penjualan. Setelah itu akan diproses sesuai dengan transaksi yang

terjadi.
R APOTEK SENTOSA
83 DATA PENGGUNA ¢
B0 OBAT/BARANG < TRANSAKSI PENJUALAN
.o ‘ !ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂln!ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ
FORM TRANSAKSI MASUK
[ PENDAFTARAN <
Cari
W PEMBELIAN <
FORM TRANSAKSI KELUAR Show & entries Search:
@ renjuaton No*  MNama Golongan Jenis. Kategori Harga (Rp) Stock Action
[

1 Actalipid 40mg Bebas Generk  TABLET 9.500 51 n
ANFUHEX Beba: Generlk  TABLET 3.200 345 n

3 AMADIAB 2 MG Bebas Generlk  TABLET 6.500 395

Gambar 17. Halaman Penjualan

3.3 Tahapan Fase Setelah Proyek
Setelah sistem selesai dibangun dan diimplementasikan maka selanjutnya perlu adanya perawatan, perbaikan
dan peningkatan fungsi pada sistem tersebut. Kegiatan Perawatan dan perbaikan dapat dilakukan secara
bersamaan dengan penggunaan sistem yang sudah diimplementasikan. Hal ini dapat terlihat apakah sistem
yang dibuat sudah sesuai dengan yang direncakanan atau masih perlu adanya pengembangan selanjutnya
agar system dapat lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

4. KESIMPULAN

Metode pengembangan system DSDM yang digunakan sangat membantu pada pembuatan system inventory
dan CRM pada Apotek Sentosa dan Klinik Pratama. Tahapan pada DSDM membantu system yang dibuat sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Implementasi dari penggunaan system ini adalah dapat memudahkan para pengguna
seperti pemilik dan pegawai untuk mengelola data obat masuk dan keluar, mengontrol stok obat, mengetahui
lokasi stok obat, mengelola data pegawai, mengelola data dokter, mengelola data pasien dan pelanggan |,
mengelola data supplier serta dapat mengelola laporan transaksi penjualan dan pembelian. Selain itu, system ini
juga memudahkan para pelanggan dan pasien untuk melihat jadwal dokter praktek, melihat stok dan harga obat,
melakukan pembelian, melakukan pendaftaran secara online dan dapat mengirimkan kritik dan saran melalui icon
Whatsapp yang terhubung dengan pegawai Apotek Sentosa dan Klinik Pratama. Dengan diimplementasikannya
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system ini, maka proses yang sebelumnya secara konvensional sudah tergantikan dengan system yang
terkomputerisasi dan dapat di dokumentasikan dengan baik. Untuk selanjutnya pengembangan system dapat
dilakukan dengan metode yang berbeda dan dapat berbasis mobile programming (android) sehingga memudahkan
para pelanggan melihat update stok di katalog.
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